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ABSTRAK 
Penggunaan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas IX Materi Beriman Pada Hari Akhir di UPTD SMP Negeri3 
Baktiya Kabupaten Aceh Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana Model Discovery 
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
IX semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini berlangsung dalam 2 
siklus yang masing-masing siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: kemampuan berpikir kritis siswa yang diambil dari 
pemberian soal tes pada setiap akhir siklus. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila≥ 
80% dari jumlah siswa berkategori tuntas dengan kriteria tuntas belajar apa bila nilai hasil evaluasi 
pada siklus I dan II ≥ 65. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar siswas 
ebesar 68 dan persentase ketuntasan belajarsebesar56,7%. Pada siklus II menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 77,3 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 80%. Dari penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa dengan menggunakan Model Discovery Learning dapat meningkatkanhasil belajar 
atau kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX semester 1 tahun pelajaran 2018 / 2019 pada materi 
Beriman Pada Hari Akhir. 
Kata kunci: Model Discovery Learning, Berpikir Kritis, Beriman Pada Hari Akhir. 
PENDAHULUAN 
Penulis adalah seorang guru PAI dan Budi Pekerti di UPTD SMP Negeri 3 Baktiya. 
Menurut pengamatan penulis, banyak kelas yang siswanya masih menunjukkan 
rendahnya minat belajar siswa. Hal ini terbukti masih banyak siswa yang harus 
diremedialkan. Rendahnya keaktifan siswa dalam belajar ditunjukkan dengan masih 
banyaknya siswa yang duduk diam dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. Melihat 
kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi belum menunjukan aktivitas dan motivasi 
belajar siswa seperti yang diharapkan, sehingga prestasi yang didapatkan oleh siswa 
belum maksimal. 
Dalam mempelajari pelajaran PAI, mengembangkan ranah kognitif dirasa kurang 
mencukupi bahwa siswa tersebut sudah mencapai kompetensi yang sudah ditentukan. 
Karena dalam mempelajari PAI selain ranah kognitif, ranah yang lain perlu 
dikembangkan. 
Untuk mengembangkan ranah-ranah tersebut salah satunya adalah dengan 
menggunakan model Discovery Learning. Diharapkan dengan menggunakan model 
pembelajaran tersebut dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Selain itu 
diharapkan bisa membantu siswa dalam memahami suatu materi pelajaran. Sehingga 
output yang dihasilkan menjadi output yang berkualitas tinggi, baik dalam ranah 
kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 58 tahun 
2014 tentang Kurkulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Bab 
IV tentang desain pembelajaran poin a pada Rancangan Pembelajaran disebutkan bahwa 
pada implementasi Kurikulum 2013 sangat disarankan agar guru menggunakan model-
model pembelajaran inquiry based learning, discovery learning, project based learning 
 
JIPSA. VOL. 8. No. 1. September 2021 12 
 
dan problem based learning. Pada setiap model tersebut dapat dikembangkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Selanjutnya pada proses pembelajaran karakteristik 
penguatannya mencakup: a) menggunakan pendekatan scientific melalui mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan dengan tetap memperhatikan 
karakteristik siswa, b) menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran 
untuk semua mata pelajaran, c) menuntun siswa untuk mencari tahu, bukan diberitahu 
(discovery learning), dan d) menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat 
komunikasi, pembawa pengetahuan dan berpikir logis, sistematis, dan kreatif. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu  penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan judul “Penggunaan Model 
Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti Kelas IX Materi Beriman pada Hari Akhir di UPTDSMP Negeri 3 
Baktiya Kabupaten Aceh Utara”.  
METODE PENELITIAN  
Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan Agustus sampai dengan 
bulan Oktober 2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif sesuai 
dengan jadwal jam pelajaran. Penelitian dilaksanakan diUPTD SMP Negeri 3 Baktiya, 
selain itu salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti khususnya pada kompetensi dasar Beriman pada 
hari akhir. 
Subyek Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yaitu Penggunaan  Model Discovery Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas 
IX Materi Beriman pada hari akhir di UPTD SMP Negeri 3 Baktiya Kabupaten Aceh 
Utara, maka subyek penelitiannya adalah siswa kelas IX UPTD SMP Negeri 3 Baktiya 
tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa 
laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, sebagai subyek penelitian. Data yang 
dikumpulkan dari siswa meliputi data hasil testertulis. Tes tertulis dilaksanakan pada 
setiap akhir siklus yang terdiri atas materi Beriman pada hari akhir. Selain siswa sebagai 
sumber data, penulis juga menggunakan teman sejawat sesama guru kelas sebagai 
sumber data.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 13,3% atau 
sebanyak 4 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 20% atau 6 siswa, dan 
yang mendapat nilai kurang 30% atau sebanyak 9 siswa, sedangkan yang mendapat nilai 
sangat kurang 36,7% atau sebanyak 11 siswa.  
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Siklus I 
Hasil tes siklus I, menunjukkan bahwa hasil yang mencapai nilai A (sangat baik) 
adalah 3 siswa (10%), sedangkan yang mendapat nilai B (baik) adalah 7 siswa atau 
(23,3%), sedangkan dari jumlah 30 siswa yang masih mendapatkan nilai C (cukup) 
sebanyak 7 siswa (23,3%), siswa yang mendapat nilai D (kurang) ada 7 siswa (23,3 %) 
dan yang mendapat nilai E (sangat kurang) adalah 6 siswa atau 20%. 
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 20 siswa dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 10 siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 59,3 menjadi 68. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Discovery 
Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan meningkatnya 
hasil belajar, khususnya pada kompetensi dasar Beriman Pada Hari Akhir. Oleh karena 
itu, rata-rata kelas pun mengalami kenaikan menjadi 68. Walaupun sudah terjadi 
kenaikan seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat 
terlihat dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat 
beberapa siswa yang kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena 
sebagian siswa beranggapan bahwa kegiatan secara kelompok akan mendapat prestasi 
yang sama. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II.  
Siklus II 
Nilai Tes Siklus II, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik (A) adalah 
30% atau 9 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik (B) adalah 20% atau 6 siswa. 
Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 30% atau sebanyak 9 siswa. Sedangkan 
yang mendapat nilai D (kurang) adalah 16,7% atau 5 siswa dan yang mendapat nilai E 
(sangat kurang) sebanyak 1 siswa dengan 3,3%. Sedangkan nilai rata-rata kelas 76,7. 
Ketuntasan belajar pada siklus II diketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan 
sebanyak 24 siswa (80%) yang berarti sudah ada peningkatan namun belum memenuhi 
persen indikator keberhasilan. Berdasarkan nilai hasil siklus I dan nilai hasil siklus II 
dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar pelajaran PAI dan Budi Pekerti, khususnya 
kompetensi dasar Beriman pada hari akhir. 
Jika dibandingkan antara keadaan kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
bahwa saat kondisi awal rata-rata kelas sebesar 59,3, sedangkan nilai rata- rata kelas 
siklus I sudah ada peningkatan menjadi 68. Adapun kenaikan rata–rata pada siklus II 
menjadi 76,7. Kondisi ini sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu 75 sehingga 
penelitian ini selesai pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar PAI dan 
Budi Pekerti khususnya penguasaan materi Beriman Pada Hari Akhir pada siswa kelas 
IX semester I tahun pelajaran 2018 / 2019. 
Pembahasan  
Proses pembelajaran pada pra siklus menunjukkan bahwa siswa masih pasif, karena 
tidak diberi respon yang menantang. Siswa masih bekerja secara individual, tidak 
tampak kreatifitas siswa maupun gagasan yang muncul. Siswa terlihat jenuh dan bosan 
tanpa gairah karena pembelajaran selalu monoton.  
 
JIPSA. VOL. 8. No. 1. September 2021 14 
 
Hasil antara kondisi awal dengan siklus I menyebabkan adanya perubahan walau 
belum bisa optimal, hal ini ditandai dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar. Dari hasil tes akhir siklus I ternyata lebih baik dibandingkan dengan 
tingkat ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal atau sebelum dilakukan tindakan.  
Hasil antara siklusI dengan siklus II ada perubahan secara signifikan, hal ini ditandai 
dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar. dari hasil tes akhir 
siklus II ternyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I. 
Dengan melihat perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II ada peningkatan yang 
cukup signifikan, baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun hasil perolehan nilai rata-
rata kelas. Dari hasil penelitian, dapat dilihat dan telah terjadi peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi beriman pada hari akhir pada siswa kelas IX UPTD 
SMP Negeri 3 Meurah Mulia Kabupaten Aceh Utara pada semester I tahun pelajaran 
2018 / 2019 melalui penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan. 
1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran model Discovery Learning 
secara umum adalah baik. 
2. Dari segi aktivitas guru, waktu terbesar guru digunakan untuk membimbing 
siswa. Sedangkan sebagian besar aktivitas siswa digunakan untuk bekerja dalam 
kelompoknya, dan kegiatan secara umum berpusat pada siswa sehingga suasana 
kelas menjadi hidup. 
3. Penggunaan model pembelajaran model Discovery Learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, peneliti dapat memberi saran antara lain: 
1. Jika waktu memungkinkan, siklus penelitian perlu ditambah sehingga dapat 
diperoleh hasil pengamatan yang lebih baik lagi. 
2. Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas wawasan peneliti perlu diperluas 
sehingga kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar termasuk perlunya 
kolaboratif dengan rekanan yang memang ahli dalam bidangnya. 
3. Walaupun hasil penelitian ini belum bisa dikatakan sempurna, tetapi perlu 
dikomunikasikan sehingga rekan guru yang lain dapat melihatnya untuk bahan 
bandingan seumpama nanti ingin membuat PTK dalam rangka meningkatkan 
keprofesionalannya. 
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